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Jam tambahan pelajaran dilaksanakan guna mempermudah siswa untuk belajar, guna 
mempersiapkan diri menghadapi ujian nasional, dimana dalam fungsi laten ternyata kegiatan 
tersebut juga ikut andil dalam menanamkan salah satu nilai karakter bangsa, yaitu karakter kerja 
keras. Dalam penelitian ini mengambil fokus masalah 1) Bagaimana teknik pengadaan 
pembelajaran jam tambahan, 2) Bagaimana pendekatan pembelajaran, 3) Bagaimana Strategi 
Pembelajaran, 4) Bagaimana metode pembelajaran 5) Bagaimana evaluasi pembelajaran. 
Penelitian ini mengambil pada dua lokasi yang berbeda yaitu SMPN 1 Kedungwaru, dan SMPN 2 
Karangrejo. Hasil penelitian ini adalah pengadaan kegiatan jam tambahan tergantung kebijakam 
sekolah, ada yang melaksanakan pada pagi hari, dan ada yang siang hari, pendekatan pembelajaran 
berorientasi kepada siswa, yang mana siswa dituntut aktif mengerjakan soal soal, strategi 
pembelajaran menekankan pada materi, dimana lebih banyak membahas soal yang akan keluar 
saat ujian nasional, metodenya lebih banyak menggunakan metode tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah, tidak ada evaluasi secara terstruktur, lebih cenderung kepada pertanyaan lisan yang 
diajukan kepada siswa secara acak 
Kata Kunci : Implementasi, Jam Tambahan Pelajaran, Karakter Kerja Keras 
ABSTRACK 
Additional hours of learning are carried out to make it easier for students to learn, to prepare 
themselves for the national exam, where in the latent function it turns out that the activity also 
contributes to instilling one of the nation's character values, namely the character of hard work. In 
this study the focus of the problem is 1) How are the techniques for procuring additional hours of 
learning, 2) How are the learning approaches, 3) How are the Learning Strategies, 4) How are the 
learning methods 5) How are the learning evaluations. This study took two different locations, 
namely SMPN 1 Kedungwaru and SMPN 2 Karangrejo. The results of this study are the 
procurement of additional hours of activity depending on the school policy, there are those who 
carry out in the morning, and there are those that are daytime, a student-oriented learning approach, 
in which students are required to actively work on the questions, learning strategies emphasize on 
the material, where more discussion questions that will come out during the national exam, the 
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method uses more questions and answers, discussions, and lectures, there is no structured 
evaluation, more inclined to verbal questions asked to students randomly 
Keywords: Implementation, Additional Hours of Study, Hard Work Character 
 
PENDAHULUAN 
Dalam masa pembangunan dewasa 
ini, salah satu fungsi pendidikan adalah 
mengembangkan kesadaran nasional sebagai 
daya mental dalam proses pembangunan 
nasional dan identitasnya. Struktur 
kepribadian nasional tersusun dari 
karakteristik perwatakan yang tumbuh dan 
melembaga dalam proses pengalaman 
sepanjang kehidupan bangsa 
Pendidikan karakter bukan hanya 
sebatas menjelaskan kepada peserta didik 
akan kebenaran dan kesalahan saja, tetapi 
lebih dari itu pendidikan karakter harus 
mampu menanamkan kebiasaan atau 
habitation tentang yang baik seihngga peserta 
didik mampu merasakan dan dapat 
mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Jadi pendidikan karakter akan 
membawa misi yang sama dengan 
pendidikan akhlak atau pendidikan moral 
peserta didik. Kerja keras merupakan 
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh 
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik baiknya. 
Menjelang Ujian Nasional banyak 
siswa yang gencar melakukan banyak hal, 
seperti tergabung dalam bimbingan belajar 
konvensional maupun bimbingan belajar 
online, namun sekolah reguler juga bisa ikut 
serta guna mempermudah siswa belajar 
ekstra tanpa harus merogoh kantong dalam 
dalam, salah satunya dengan memberikan 
bimbingan jam tambahan pelajaran bagi 
siswanya. Berbagai upaya untuk 
meningkatkan kesiapan siswa dalam 
menghadapi UN telah diupayakan oleh 
Sekolah, salah satunya adalah mengadakan 
tambahan jam belajar dalam bentuk 
bimbingan belajar di Sekolah. Melalui 
bimbingan belajar yang dilaksanakan di 
Sekolah diharapkan mampu meningkatkan 
kesiapan siswa dalam menghadapi UN, 
dimana SMPN 1 Kedungwaru, dan SMPN 2 
Karangrejo juga melaksanakan jam tambahan 
pelajaran kepada siswanya guna 
mempermudah proses belajar mereka. 
Penelitian terdahulu juga pernah 
membahas mengenai efektifitas 
pembelajaran di luar jam sekolah terhadap 
prestasi belajar anak di SDN 07 Mataram 
yang ditulis oleh Sintayana, dengan 
kesimpulan; pelaksanaan pembelajaran 
waktu di luar jam sekolah berjalan efektif, 
prestasi anak setelah mengikuti pembelajaran 
yang diadakan diluar jam sekolah tergolong 
baik dan memuaskan. Selain dari penelitian 
Sintayana, juga terdapat penelitian dari 
Zainal Abidin mengenai layanan bimbingan 
belajar sebagai upaya peningkatan kualitas 
proses belajar mengajar, dengan hasil 
kesimpulan; bahwasanya dengan 
diadakannya layanan bimbingan belajar 
tambahan bisa  meningkatkan kualitas 
belajar.  
Dari pemaparan di atas, peneliti akan 
melakukan penelitian dengan judul “ 
Implementasi Jam Tambahan Pelajaran 
dalam Menanamkan Karakter Kerja Keras 
Pada Siswa Kelas 3 di SMPN 1 Kedungwaru, 
dan SMPN 2 Karangrejo”, implementasi 
yang mana terdapat penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovai dalam suatu tindakan 
praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan, 
nilai dan sikap (Subaedah. 2016: 4), maka 
akan dalam penelitian ini akan 
mencantumkan bagaimana persiapan 
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bimbingan, saat pelaksanaan bimbingan, 
evaluasi bimbingan, dengan posisi penelitian 
kali ini melanjutkan penelitian terdahulu, 
yang telah disebutkan dalam penelitian 
sebelumnya,  serta menambahkan point 
penanaman karakter kerja keras. Diharapkan 
dari penelitian ini dapat membawa manfaat 
bagi siswa, guru, civitas sekolah serta orang 
tua. 
Fokus Masalah : 
1. Bagaimana teknik pengadaan 
pembelajaran jam tambahan dalam 
menanamkan karakter kerja keras pada 
siswa kelas 3 di SMPN 1 Kedungwaru, 
dan SMPN 2 Karangrejo ? 
2. Bagaimana pendekatan pembelajaran 
jam tambahan dalam menanamkan 
karakter kerja keras pada siswa kelas 3 di 
SMPN 1 Kedungwaru, dan SMPN 2 
Karangrejo ? 
3. Bagaimana strategi pembelajaran jam 
tambahan dalam menanamkan karakter 
kerja keras pada siswa kelas 3 di SMPN 
1 Kedungwaru, dan SMPN 2 Karangrejo 
? 
4. Bagaimana metode pembelajaran jam 
tambahan dalam menanamkan karakter 
kerja keras pada siswa kelas 3 di SMPN 
1 Kedungwaru, dan SMPN 2 Karangrejo 
? 
5. Bagaimana evaluasi jam tambahan 
dalam menanamkan karakter kerja keras 
pada siswa kelas 3 di SMPN 1 
Kedungwaru, dan SMPN 2 Karangrejo ? 
METODE 
Sejalan dengan karakteristik topik 
penelitian ini, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif, yang 
orientasinya diarahkan untuk kepentingan 
penggalian data yang sifatnya alamiah dan 
holistik-kontekstual (Moleong, 2005:3 dalam 
Kasiyan. 2015: 4). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi multi kasus. Diharapkan 
penelitian dengan judul "Implementasi Jam 
Tambahan Pelajaran Dalam Menanamkan 
Karakter Kerja Keras Pada Siswa Kelas 3 di 
SMPN 1 Kedungwaru, dan SMPN 2 
Karangrejo” akan lebih mudah dilakukan. 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan 
sebagai pengamat dan tidak melakukan 
ataupun tidak ikut serta dalam berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. Lokasi 
penelitian ini dilakukan di SMPN 1 
Kedungwaru, dan SMPN 2 Karangrejo , 
karena menurut pengamatan peneliti, dua 
sekolah tersebut melakukan kegiatan 
tambahan jam pelajaran pada siswa kelas 3. 
Tahapan pada penelitian ini merujuk 
pada pendapat Moleong (2010: 127) dan 
disesuaikan dengan Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah STKIP PGRI 
TULUNGAGUNG  
1. Studi pendahuluan yang meliputi 
kegiatan: 
a. Menyusun rancangan penelitian  
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus Perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Menyiapkan fisik dan mental peneliti 
untuk menghadapi persoalan etika 
penelitian 
 
2. Tahap pelaksanaan peneltian yang 
meliputi kegiatan: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan 
diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan 
data 
 
3. Tahap penulisan laporan. 
a. Penyusunan hasil penelitian 
b. Konsultasi hasil penelitian kepada 
pembimbing 
c. Perbaikan hasil konsultasi 




Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan prosedur penggumpulan data 
denga cara,  
1. Observasi, peneliti mengamati 
implementasi tambahan jam pelajaran 
pada siswa SMPN 1 Kedungwaru, dan 
SMPN 2 Karangrejo, melalui pengamatan 
maka peneliti terjun langsung ke lokasi 
penelitian 
2. Wawancara, peneliti menggunakan teknik 
snowball sampling adalah teknik 
pengambilan sumber data, yang pada 
awalnya sedikit, lama kelamaan akan 
membesar. Mencari data yang akurat dan 
sesuai dengan kapasitas narasumber, 
dalam hal ini peneliti memilih narasumber 
yang tepat, diantaranya, Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum, 
guru pengajar tambahan jam pelajaran 
SMPN 1 Kedungwaru, dan SMPN 2 
Karangrejo, beberapa murid yang 
menonjol, baik akademik maupun non-
akademik 
3. Dokumentasi, Peneliti mencari sumber 
dokumen dengan mengambil foto ketika 
kegiatan pelajaran sedang berlangsung, 
kegiatan ataupun stimulus yang digunakan 
guru dalam implementasi tambahan jam 
pelajaran pada siswa SMPN 1 
Kedungwaru, dan SMPN 2 Karangrejo 
kepada siswanya, mencari sumber 
Kurikulum, Silabus, serta RPP yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu 
(Moleong,2010:330). Penelitian ini, peneliti 
membandingkan hasil wawancara antara 
guru dengan siswa implementasi tambahan 
jam pelajaran pada siswa SMPN 1 
Kedungwaru, dan SMPN 2 Karangrejo sesuai 
yang peneliti tulis. 
HASIL PENELITIAN 
1. SMPN 1 Kedungwaru 
a. Teknik Pengadaan Jam Tambahan 
Pelajaran 
Proses diadakannya jam 
tambahan pelajaran merupakan 
kesepakatan seluruh pihak, baik dari 
komite sekolah, guru, siswa, dan orang 
tua siswa, hal ini didukung denan 
pernyataan Bu Endah selaku Kepala 
Sekolah “maka dari itu kami (pihak 
guru dan kepala sekolah) sepakat 
untuk mengadakannya kembali, 
terkait dengan kordinasi siswa, kami 
juga memberikan angket kesediaan 
siswa untuk mengikuti agenda 
bimbingan, alkhamdulillah siswa juga 
setuju dengan kegiatan ini, jadi semua 
pihak sudah menghendakinya” 
(w.13.03.2019),  
Selain itu juga didukung dengan 
pernyataan Pak Minto, Waka 
Kurikulum SMPN 1 Kedungwaru “di 
sini (SMPN 1 Kedungwaru) ada dua 
jenis tambahan jam pelajaran, yang 
pertama tambahan jam umum untuk 
semua siswa. Dan yang ke dua 
tambahan jam khusus (untuk mata 
pelajaran matematika dan IPA) kepada 
siswa yang berprestasi (nilai tertinggi) 
dan siswa dengan nilai rendah. Jika 
tambahan pelajaran umum, 
dilaksanakan pada pagi hari (jam ke-
0), maka tambahan jam pelajaran 
khusus dilaksanakan pada siang hari 
(setelah pulang sekolah), dilaksanakan 
satu minggu dua kali, pada hari kamis 
dan sabtu, karena hari kamis dan sabtu 
KBM selesai jam 12, maka setelah 
KBM selesai, lalu diadakan bimbingan 
tambahan pelajaran khusus” 
(w.12.03.2019). 
Dengan adanya bimbingan khusus, 
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diharapkan siswa yang bernilai tinggi dapat 
mencapai nilai ketegori sepuluh besar 
kabupaten, serta yang benilai rendah, 
diharapkan semangat meraka dalam 
mengikuti tambahan pelajaran khusus bisa 
menular kepada siswa dengan nilai yang 
tengah tengah antara yang tinggi dan nilai 
yang kurang (rendah), bimbingan khusus 
diikuti oleh 60 siswa, dengan 30 siswa 
berkategori nilai tinggi, dan 30 siswa 
berkategori nilai rendah, dan dibimbing 
dengan kelas terpisah, sesuai dengan 
pernyataan Pak Minto, Waka Kurikulum 
SMPN 1 Kedungwaru “siswa yang 
mengikuti tambahan pelajaran khusus ada 30 
siswa dengan nilai tinggi, dan 30 siswa dari 
yang nilai rendah, dengan pemebelajaran 
kelas berbeda antara kelas nilai tinggi dan 
kelas nilai rendah” (w.12.03.2019) 
Bimbingan tambahan pelajaran  yang 
dimulai jam ke-0 (jam 06:00) memiliki 
daftar hadir dalam setiap mata pelajarannya, 
dimana jika ada siswa yang terlambat 
setidaknya 15 menit, tidak diperkenankan 
untuk mengisi tanda tangan dalam daftar 
hadir, ini senada dengan pernyataan  Bu 
Endang, Guru Bahasa Indonesia SMPN 1 
Kedungwaru”setiap mata pelajaran akan ada 
presensi tanda tangan untuk siswa” 
(w.11.03.2019), pernyataan sejalan juga 
diungkapkan oleh Bu Mindari, Guru IPA 
SMPN 1 Kedungwaru ”ada presensi dalam 
setiap mata pelajaran jam tambahan, mereka 
tanda tanganm namun ketika datangnya 
lebih dari 15 menit, saya tidak izinkan untuk 
mereka tanda tangan” (w.11.03.2019) 
Secara umum cara pengajaran guru 
saat mengajar jam regular dan saat 
bimbingan pelajaran terdapat  sedikit 
perbedaan, sesuai yang telah dinyatakan 
oleh, Dewangga, siswa kelas 3F SMPN 1 
Kedungwaru “hampir sama, kalau jam 
tambahan itu lebih membahas soal, kalau 
jam regular lebih menjelaskan tentang 
materi, lebih santai” (w.12.03.2019). Siswa 
lain juga berpendapat, seperti pendapat dari 
Irma siswa kelas 3D SMPN 1 Kedungwaru” 
lebih diporsir banyak, karena mengejar soal 
yang harus dibahas namun saya rasa itu 
bagus juga” (w.12.03.2019). Pendapat 
senada dinyatakan oleh Rasida siswa kelas 
3D SMPN 1 Kedungwaru “lebih enak waktu 
tambahan pelajaran, karena diajari 
bagaimana cara mengerjakan sola lebih 
cepat” (w.12.03.2019), pendapat hamper 
sama dinyatakan oleh  Natasha siswa kelas 
3A SMPN 1 Kedungwaru “hampir sama 
dengan pelajaran biasa, namun lebih banyak 
membahas soal soal dari kelas 1,2,3” 
(w.12.03.2019) 
b. Pendekatan Pembelajaran 
Jam Tambahan Pelajaran 
Di SMPN 1 Kedungwaru, kepala 
sekolah memberikan kebebasan 
terhadap guru pemateri bimbingan 
untuk menggunakan pendekatan, 
strategi dan metode manapun, asalkan 
demi kebaikan semuanya, seperti yang 
dikatakan Bu Endah, Kepala Sekolah 
SMPN 1 Kedungwaru “terkait 
bagaimana cara mengajarnya, itu 
semua saya serahkan kepada pihak 
guru pemateri, karena mereka juga 
lebih tahu bagaimana karakter peserta 
didik” (w.13.03.2019), selain kepala 
sekolah yang membebaskan guru untuk 
mengajar dengan pendekatan, strategi 
dan metode apapun, Pak Minto Waka 
Kurikulum SMPN 1 Kedungwaru  
“mengenai pendekatan, strategi, 
metode pembelajaran, kami serahkan 
semua kepada para guru pemateri, 
karena kami rasa mereka lebih paham 
dengan materi serta siswa yang mereka 
didik” (w.12.03.2019).  
Bu Mindari, Guru IPA SMPN 1 
Kedungwaru “dilihat dari penedekatannya, 
saya cenderung menekankan pendekatan 
kepada siswa, karena siswa dituntut untuk 
aktif dalam pengerjaan soal dari kisi kisi 
tersebut, meskipun saya juga ikut turut andil 
ketika pembahasannya” (w.11.03.2019), hal 
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senada juga diungkapkan Bu Sariwati, Guru 
Matematika SMPN 1 Kedungwaru  
“pendekatan pembelajaran saya menekankan 
kepada siswa, karena siswa dituntut untuk 
aktif dalam mengerjakan soal soal yang 
kemungkinan akan keluar pada saat ujian 
nasional” (w.11.03.2019). Hasil wawancara 
tersebut juga berbanding lurus dengan hasil 
observasi peneliti tanggal 11 Maret 2019 , 
dimana siswa memang dituntut aktif untuk 
mengerjakan soal soal yang ada di buku 
tersebut. 
c. Strategi Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran 
Strategi merupakan taktik atau pola 
yang dilakukan oleh seorang pengajar dalam 
proses belajar, sehingga peserta didik dapat 
lebih leluasa dalam berpikir dan dapat 
mengembangkan kemampuan kognitifnya 
secara lebih mendalam. Dalam hal ini, 
pemateri cenderung menekankan strategi 
kepada materi, dimana materi materi terbaru 
yang akan diulas, dan kecenderungan materi 
soal terkini banyak dibahas, seperti yang 
dikatakan Bu Endah, Kepala Sekolah SMPN 
1 Kedungwaru “…buku modul khusus 
pedoman yang memuat soal soal dinilai hots 
dan juga memuat ringkasan materi dari kelas 
1,2,3, dengan menggembleng siswa 
menggunakan soal soal up to date pastinya 
siswa akan semakin terasah lagi 
kemampuannya” (w.13.03.2019). Sesuai 
dengan pengamatan peneliti pada tanggal 11 
Maret 2019, kegiatan bimbingan tambahan 
pelajaran lebih banyak dalam membahas 
soal yang telah dikerjakan oleh siswa 
 
d. Metode Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran 
Metode merupakan langkah 
operasional dari strategi pembelajaran yang 
dipilih dalam mencapai tujuan belajar, 
sehingga penggunaan sumber belajar dalam 
menggunakan suatu metode pembelajaran 
harus disesuaikan dengan jenis strategi yang 
digunakan. Ketepatan penggunaan suatu 
metode akan menunjukkan fungsionalnya 
strategi dalam kegiatan pembelajaran. 
Pendapat yang senada juga 
diungkapkan oleh Bu Mindari, Guru IPA 
SMPN 1 Kedungwaru  
“untuk pelaksanaannya lebih banyak 
membahas soal soal yang kemungkinan akan 
keluar pada saat UN. Siswa saya suruh untuk 
mengerjakan soal tersbut sebelumnya, setelah 
itu kami bahas bersama sama dengan secara 
acak siswa saya suruh menjawab soal, apabila 
ada yang belum paham, maka kami akan 
sedikit mereview materi yang berkaitan 
dengan soal tersebut” (w.11.03.2019) 
Metode yang hampir sama juga 
diterpakan oleh guru lainnya, seperti Bu 
Sariwati, Guru Matematika SMPN 1 
Kedungwaru  
“ketika pembelajaran kebanyakan 
review materi lampau sehingga bisa 
merefresh, setiap siswa diwajibkan untuk 
mengerjakan soalnya dengan rumusnya 
pula, tidak hanya menjawab dengan memilih 
jawaban pilihan gandanya saja, harus ada 
caranya juga, dengan siswa disuruh 
menjawab dan menjabarkannya di papan 
tulis, jika ada soal yang belum mengerti 
maka akan dibahas bersama oleh guru. Oleh 
guru juga diberikan cara cepat guna 
mengerjakan soal soal dengan mudah dan 
tepat” (w.11.03.2019)  
Secara garis besar, menurut 
pengamatan peneliti, metode yang 
diterapkan oleh guru pemateri jam tambahan 
pelajaran di SMPN 1 Kedungwaru, 
menggunakan metode diskusi, tanya jawab, 
dan ceramah. 
 
e. Evaluasi Pembelajaran Jam Tambahan 
Pelajaran.  
 Kegiatan evaluasi merupakan 
hal yang cukup penting dalam pembelajaran, 
guna melihat apakah kegiatan sebelumnya 
berjalan dengan baik ataupun belum, dalam 
kegiatan jam tambahan pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru, guru pemateri menggunakan 
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caranya masing masing untuk melihat 
kemampuan siswa.  
 Pendapat yang 
hampir sama juga diucapkan oleh Bu 
Sariwati, Guru Matematika SMPN 1 
Kedungwaru “tidak ada evauasi 
khusus, yang ada hanyala try out guna 
mengukur tingkat kepaham atau 
keberhasilan dari pembelajaran” 
(w.11.03.2019).  
Sesuai dengan pengamatan peneliti 
pada tanggal 11 Maret 2019,  jam tambahan 
pelajaran di SMPN 1 Kedungwaru tidak 
menggunakan evaluasi terstruktur seperti 
ketika pelajaran regular, melainkan guru 
mengetes siswanya dengan pertanyaan lisan 
secara acak, guna melihat kemampuan 
siswanya, apakah sudah paham atau belum 
dengan materi tersebut, dan evaluasinya bisa 
dilihat dari segi nilai try out serta ujian 
nasional, apakah akan naik atau tidak nilai 
mereka dari waktu pertama kali try out 
sampai ujian nasional 
 
f. Penanaman Karakter Kerja Keras dalam 
Jam Tambahan Pelajaran 
 
Pendidikan karakter bertujuan untuk 
menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai 
kehidupan yang dianggap penting dan perlu, 
sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan 
yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan, mengoreksi perilaku yang 
tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Kegiatan jam tambahan 
pelajaran di SMPN 1 Kedungwaru secara 
tidak langsung juga ikut andil dalam 
penanaman karakter kerja keras, dimana 
menurut Bu Endah Kepala Sekolah SMPN 1 
Kedungwaru “siswa mendapatkan materi 
lebih, siswa yang terbiasa bangun siang, 
dengan terpaksa pasti bangun pagi” 
(w.13.03.2019). Senada dengan hal tersebut, 
Bu Endang, Guru Bahasa Indonesia SMPN 
1 Kedungwaru  
“Terlihat ketika siswa harus 
menjalani aktifitas secara lebih 
awal, meskipun terlihat sepele, 
namun itu termasuk hal yang 
sulit, tidak hanya dirasakan oleh 
siswa, tetapi dirasakan oleh guru 
juga. Ketika siswa ujian harus 
fokus kepada kisi kisi ujian, jadi 
mereka harus memperdalam itu 
saja, tidak usah fokus ke yang 
lainnya, saya rasa itu termasuk 
nilai kerja keras yang tertanam 
dalam diri siswa” (w.11.03.2019) 
  
Selain dari guru, pernyataan dari siswa 
SMPN 1 Kedunwaru terkait dengan kerja 
keras dalam jam tambahan pelajaran ini 
Dewangga, siswa kelas 3F SMPN 1 
Kedungwaru  “harus bangun pagi, meskipun 
terkadang telat, juga dulu pernah dihukum” 
(w.12.03.2019).  Siswa lain juga 
berpendapat, seperti pendapat dari Irma 
siswa kelas 3D SMPN 1 Kedungwaru ”sulit 
untuk datang tepat waktu sih kalau saya” 
(w.12.03.2019). Pendapat senada 
dinyatakan oleh Rasida siswa kelas 3D 
SMPN 1 Kedungwaru “sulit bangun pagi 
dan waktu bimbingan kurang banyak, karena 
pembahasan soal membutuhkan waktu yang 
banyak” (w.12.03.2019), pendapat hamper 
sama dinyatakan oleh  Natasha siswa kelas 
3A SMPN 1 Kedungwaru “sulit untuk 
datang pagi, harus memulai semua aktifitas 
lebih awal” (w.12.03.2019) 
Menurut pengamatan peneliti, kerja 
keras terlihat ketika siswa harus datang ke 
sekolah lebih awal, secara tidak langsung 
tentu mereka harus mengawali aktifitas 
meraka lebih awal daripada sebelumnya, 
nampak juga ketika mereka membahas soal 
dengan semangat. 
 
2. SMPN 2 Karangrejo 
a. Teknik Pengadaan Jam Tambahan 
Pelajaran  
Jam tambahan pelajaran merupakan 
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kegiatan mandiri yang dilaksanakan oleh 
sekolah masing masing, namun tiap sekolah 
mempunyai hak dimana dapat mengelolanya 
sendiri, terkait dengan waktu pelaksanaan 
juga berbeda, seperti pernyataan hal tersebut 
Pak Totok, Kepala Sekolah SMPN 2 
Karangrejo “untuk di sekolah ini ( SMPN 2 
Karangrejo ) diadakannya jam terkahir dan 
jam tujuh pada hari sabtu” (w.5.03.2019). 
Senada dengan hal tersebutPak Suko, Wakil 
Kepala Sokolah Kurikulum SMPN 2 
Karangrejo  
“untuk waktu pelaksanaan tiap sekolah 
berbeda  kebijakan, jika sekolah lain mulai 
dari jam ke-0, di sini mulainya jam 
tambahan siang hari, dikarenakan medannya 
yang tidak memungkinkan (pedesaan 
cenderung pegunungan) tidak mungkin 
siswa datang jam ke-0, yg diadakan pagi 
hanya hari sabtu, karena di sini sabtu 
agendanya hanya ekstra kurikuler, daripada 
mengikuti ekstra, untuk kelas 3 kami 
agendakan pelajaran jam tambahan” 
(w.5.03.2019) 
 
 Pernyataan yang senada 
juga diucapkan oleh Pak Totok, Kepala 
Sekolah SMPN 2 Karangrejo “kita 
kordinasikan dengan guru pengajar meteri 
yang dijadikan ujian nasional, siapa saja yang 
bersedia” (w.5.03.2019). Terkait dengan gaji 
tambahan yang didapatkan oleh guru, peneliti 
mendapatkan info dari Pak Suko, Wakil 
Kepala Sokolah Kurikulum SMPN 2 
Karangrejo bahwasanya “guru mendapatkan 
honor tambahan sebesar Rp 35.000 untuk 
setiap hari mengajar jam tambahan, guna 
menambahkan semangat guru untuk 
mengajar” (w.5.03.2019).  
b. Pendekatan Pembelajaran 
Jam Tambahan Pelajaran 
Ketepatan dalam pemilihan suatu 
pendekatan akan menjadi pedoman atau 
orientasi dalam pemilihan komponen 
kegiatan pembelajaran lainnya terutama 
strategi dan metode pembelajaran, tidak 
sebatas pelajaran regular, kegiatan 
bimbingan tambahan pelajaran pun tentunya 
juga menggunakan pendekatan, di SMPN 1 
Kedungwaru, kepala sekolah memberikan 
kewanangan terhadap guru pemateri 
bimbingan untuk menggunakan pendekatan, 
strategi dan metode manapun, seperti 
pernyataan Pak Totok, Kepala Sekolah 
SMPN 2 Karangrejo “terkait bagaimana cara 
mengajar guru, itu saya serahkan semuanya 
kepada guru pemateri, karena mereka sudah 
tahu betul bagaimana cara yang tepat untuk 
diajarkan kepada siswa sesuai dengan 
karakter siswa serta karakter materi” 
(w.5.03.2019), senada dengan hal tersebut, 
Pak Suko, Wakil Kepala Sokolah Kurikulum 
SMPN 2 Karangrejo “semua guru 
mempunyai metode mengajar sendiri, jadi 
kami percaya bahwa guru tersebut mampu 
mengajar dengan baik dan tepat, tentunya 
mereka (para guru pengampu bimbingan) 
sudah sertifikasi dan pilihan, pasti 
mempunyai metode pembelajaran yang 
tepat. Guru guru ini juga mempunyai rumus 
rumus singkat dan mudah guna membuat 
siswanya paham dengan pelajaran yang 
disampaikan seperti  halnya rumus “The 
King” kepunyaan dari salah satu LBB yang 
cukup terkenal. Menggunakan rumus per 
rumus guna mempermudah mengerjakan 
suatu soal ujian” (w.5.03.2019).  
Selain dari Kepala Sekolah dan Wakil, 
peneliti juga mendapatkan info dari guru 
pemateri, dimana pernyataan dari Pak M 
Budhiharto . Guru IPA SMPN 2 Karangrejo 
“pendekatan yang kami gunakan berpusat 
pada siswa, dimana siswa yang dituntut lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, ketika 
siswa tidak paham dengan materi yang 
berkaitan dengan soal, maka guru tetap 
membantu untuk menyelesaikannya” 
(w.5.03.2019). Sesuai dengan pengamatan 
peneliti pada tanggal 5 dan 6 Maret 2019, 
guru memang lebih menitikberatkan kepada 
siswa untuk mengerjakan soal soal yang ada 




Pembelajaran Jam Tambahan 
Pelajaran 
Terkait dengan strategi pembelajaran 
pemateri cenderung menekankan strategi 
kepada materi, dimana materi materi terbaru 
yang akan diulas, dan kecenderungan materi 
soal terkini banyak dibahas, seperti yang 
diungkapkan oleh Pak M Budhiharto . Guru 
IPA SMPN 2 Karangrejo “strategi yang 
kami gunakan berpusat pada materi, karena 
tujuan jam tambahan pelajaran ini adalah 
mengulas soal soal yang kemungkinan akan 
keluar pada saat ujian nasional” 
(w.5.03.2019),. Sesuai dengan pengamatan 
peneliti pada tanggal 5 dan 6 Maret 2019, 
karena buku tersebut selalu update tiap 
tahunnya, maka materi yang terkandungpun 
juga selalu baru 
d. Metode Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran 
Ketepatan penggunaan suatu metode akan 
menunjukkan fungsionalnya strategi dalam 
kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan jam 
tambahan pelajaran menggunkan beberapa 
metode yang diterapkan oleh guru SMPN 2 
Karangrejo, berikut pernyataan dari Pak M 
Budhiharto . Guru IPA SMPN 2 Karangrejo  
“dalam pembelajaran, kami lebih banyak 
membahas soal soal yang sekiranya akan 
muncul dalam UN, tentunya soal soal tersebut 
mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 3, jadi 
guru memberikan kiat kiat jitu bagaimana bisa 
mengerjakan soal dengann mudah, terdakang 
juga menggunakan metode diskusi serta tanya 
jawab” (w.5.03.2019) 
 
Senada dengan pernyataan tersebut Bu 
Tugin, Guru Matematika SMPN 2 
Karangrejo “dalam pembelajaran, kami 
lebih banyak membahas soal soal yang 
sekiranya akan muncul dalam UN. Tetapi 
juga melaksanan beberapa metode seperti 
diskusi, tanya jawab, serta terkadang guru 
juga ceramah” (w.5.03.2019) 
Sesuai pengamatan peneliti pada 
tanggal 5 dan 6 Maret 2019, guru 
pemateri bimbingan tambahan 
pelajaran di SMPN 2 Karangrejo 
menggunakan beberapa metode, 
menggunakan metode diskusi, tanya 
jawab, dan ceramah. 
e. Evaluasi 
Pembelajaran Jam Tambahan 
Pelajaran 
Evaluasi sebagai sesuatu yang cukup penting 
dalam kegiatan pembelajaran, berfungsi 
untuk melihat apakah kegiatan yang telah 
dilakukan sebelumnya berjalan dengan baik 
ataupun belum, dalam jam tambahan 
pelajaran di SMPN 2 Karangrejo, pemateri 
menggunakan caranya masing masing untuk 
melihat kemampuan siswa, seperti 
pernyataan dari Pak M Budhiharto . Guru 
IPA SMPN 2 Karangrejo  “bisa dilihat pada 
saat  try out, kalau dari tambahan pelajaran 
tersebut tidak menggunakan tes terstruktur, 
tapi untuk melihat  apakah siswa sudah 
paham atau belum, kami terkadang 
menanyai siswa secara acak tentang materi 
tersebut dengan sebuah pertanyaan” 
(w.5.03.2019), pernyataan senada juga 
datang dari Bu Tugin, Guru Matematika 
SMPN 2 Karangrejo  
“biasanya kami lakukan dengan mengetes 
satu per satu siswa untuk menjawab, 
menunjuk siswanya pun juga secara acak, 
jika ada soal yang belum mengerti ataupun 
sulit nanti akan dibahas bersama sama. Di 
akhir jam tambahan, kami tidak memberikan 
tes untuk mengukur tingakat kepahaman dari 
siswa, namun bisa dilihat dari hasil try out, 
apakah nilai siswa itu meningkat atau tidak 
setelah diberikan treatment tambahan 
pelajaran ini” (w.5.03.2019). 
 
Sesuai pengamatan peneliti pada tanggal 5 
dan 6 Maret 2019, guru pemateri bimbingan 
tambahan pelajaran di SMPN 2 Karangrejo 
tidak menggunakan evaluasi secara terstruktur 
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dalam kegiatan jam tambahan pelajaran, 
melainkan pemateri melihat tingkat 
kemampuan siswanya dari nilai try out dan 
nanti waktu ujian nasional 
 
f. Penanaman Karakter Kerja Keras 
dalam Jam Tambahan Pelajaran 
Pendidikan karakter bermanfaat sebagai 
penguatan dan pengembangan nilai-nilai 
kehidupan yang dirasa penting, sehingga 
menjadi kepribadian/kepemilikan yang khas 
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, 
mengoreksi perilaku yang tidak bersesuaian 
dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh 
sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Kegiatan jam tambahan pelajaran di SMPN 
2 Karangrejo secara tidak langsung juga ikut 
andil dalam penanaman karakter kerja keras, 
dimana menurut Pak Suko, Wakil Kepala 
Sokolah Kurikulum SMPN 2 Karangrejo) 
“secara tidak langsung siswa harus 
mengikuti jam tambahan pelajaran di siang 
hari, yang terbilang siswa sudah lelah” 
(w.5.03.2019), pernyataan senada juga 
diungkapkan oleh Pak M Budhiharto, Guru 
IPA SMPN 2 Karangrejo  
“bisa dilihat dari kehadiran, siswa yang 
mempunyai kemauan keras, dari awal 
diadakan tambahan pelajaran sampai akhir 
agenda tambahan pelajaran pasti dia hadir 
terus dalam tambahan jam, itu sudah 
menunjukkan kemuan keras, semngat, dan 
tentunya mencerminkan tekad kerja kerasnya. 
Diharapkan dengan adanya siswa yang mau 
bekerja keras hadir dalam tambahan pelajaran 
semangatnya bisa menular kepada siswa lain 
yang kurang semangatnya” (w.5.03.2019) 
 
Pernyataan hampir sama juga diungkapkan 
oleh Bu Tugin, Guru Matematika SMPN 2 
Karangrejo “ketika jam tambahan pelajaran 
dilaksanakan siang hari, tentunya siswa juga 
sudah merasa capek, maka dari itu bisa 
dilihat  bagaimana semangat siswa dalam 
mengikutinya” (w.5.03.2019). Senada 
dengan hal tersebut, Bu Lilis, Guru Bahasa 
Inggris SMPN 2 Karangrejo juga 
menyatakan “ketika siswa mengerjakan try 
out, mendapatkan nilai yang bagus siswa 
senang, karena yang diajarkan pada saat 
tambahan jam pelajaran banyak mucnul 
pada saat try out. Kerja keras juga bisa 
dilihat dari segi presensi siswanya itu 
sendiri” (w.5.03.2019). Selain pernyataan 
dari guru, siswa juga memberi pernyataan, 
bahwa, Devita Siswa SMPN 2 Karangrejo 
kelas 3C  “kalau siang megantuk, susah 
fokus, capek, dan lapar” (w.5.03.2019), Vira 
Siswa SMPN 2 Karangrejo kelas 3A “sering 
kesulitan belajar kalau sudah siang hari, 
karena sudah capek, meski ada jam istrihat” 
(w.5.03.2019), dan Yeti Siswa SMPN 2 
Karangrejo kelas 3B “capek sepulang 
sekolah harus masih ada tambahan, lapar 
juga” (w.5.03.2019). 
Sesuai pengamatan peneliti, pada tanggal 6 
dan 7 Maret 2019, siswa ketika mendapatkan 
jam tambahan pelajaran pada siang hari, 
tepatnya sepulang sekolah, sudah merasa 
kecapekan, kurang fokus, lapar, serta 
semangat belajarnya lebih redup dari pada 
saat pagi hari. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan temuan data dan fakta mengenai 
pelaksanaan jam tambahan pelajaran di 
SMPN 1 Kedungwaru dan SMPN 2 
Karangrejo, lebih lanjut dapat diperluas 
bahasannya sebagai berikut 
1. Teknik Pengadaan Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
  Bimbingan belajar 
di SMPN 1 Kedungwaru dan SMPN 2 
Karangrejo terlaksana karena pihak sekolah 
inigin meningkatkan dan memenuhi SKL, 
yaitu salah satunya penigkatan nilai siswa, 
karena bahwasanya bimbingan belajar dapat 
mengaktualisasikan potensi diri siswa, dapat 
mengembangkan berbagai keterampilan 
belajar, dapat memecahkan permasalahan 
sehari-hari terutama dalam bidang 
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pembelajaran. Selain itu, tujuan bimbingan 
belajar dimaksudkan untuk membantu siswa 
agar dapat menyesuaikan diri dengan baik 
dalam situasi belajar. Pelaksanaan jam 
tambahan pelajaran merupakan kegiatan 
mandiri dari sekolah masing masing, 
sehingga terkait dengan waktu, serta proses 
pelaksanaannya tergantung dengan 
kebijakan serta kordinasi semua pihak yang 
terlibat, dalam hal ini kordinasi antaa Kepala 
Sekolah, Waka, komite sekolah, guru 
pemateri, orang tua, siswa, dan juga tim 
MGMP. Maka dari itu, sebagian sekolah ada 
yang mengadakannya saat pagi hari jam ke-
0, dan ada juga pelaksaannya siang hari saat 
kegiatan jam regular telah usai, seperti 
halnya jam tambahan pelajaran yang 
terlaksana di SMPN 1 Kedungwaru yang 
pada pagi hari jam 06:00- 06:45 terlaksana 
hari selasa, rabu, kamis, tidak hanya 
mengadakan satu jenis jam tambahan 
pelajaran, melainkan di SMPN 1 
Kedungwaru juga mengadakan dua jenis 
bimbingan, yaitu jam tambahan pelajaran 
umum/regular yang diikuti semua siswa 
kelas 3 tanpa terkecuali, dan jam tambahan 
pelajaran khusus, satu minggu dua kali, pada 
hari kamis dan sabtu, karena hari kamis dan 
sabtu KBM selesai jam 12, yang diikuti oleh 
30 siswa yang terkategori nilai tinggi, dan 30 
siswa yang terkategori nilai rendah, dimana 
tujuan dari jam tambahan pelajaran khusus 
ini untuk memaksimalkan nalai tinggi dan 
diharapkan bisa menembus nilai 10 besar se-
Kabupaten, untuk nilai rendah, diharapkan 
bisa lebih naik lagi hasil nilainya ketika saat 
ujian nasional.  
 Sedangkan 
pelakasanaan jam tambahan pelajaran di 
SMPN 2 Karangrejo terdapat dua jenis 
waktu pelaksanaan, yaitu dua hari di jam 
siang saat hari Rabu dan Kamis, serta 
pelaksanaan pagi hari saat hari sabtu, 
pelaksanaan hari sabtu ketika tidak ada 
kegiatan belajara mengajar untuk kelas 3, 
yang ada hanyalah kegiatan ekstra kurikuler, 
maka dari itu digantikan dengan jam 
tambahan pelajaran pada jam 07:00 hari 
sabtu, dan pelaksanaan siang hari mulai jam 
12:30- 14:00 
 
Dalam pelaksanaan jam tambahan pelajaran, 
pihak Kepala Sekolah dan Waka SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
memberikan kewenangan kepada guru 
pemateri, terkait bagaimana pendekatan, 
strategi, metode, serta evaluasinya diberikan 
keleluasaan kepada pemateri, maka dari itu 
pemateri menggunakan metode sesuai 
dengan tipe materi serta tipe pengajaran 
mereka masing masing, namun secara garis 
besar pelaksanaan jam tambahan pelajaran 
membahas kisi kisi soal yang diprediksi 
akan keluar pada saat ujian nasioal. Buku 
materi serta kisi kisi soal tersebut berasal 
dari tim MGMP Kebupaten, dimana sudah 
sejak lama MGMP membuat buku khusus 
untuk persiapan siswa dalam menghadapi 
ujian nasioanal. Meskipun ujian nasioal 
bukan indikator utama dalam kelulusan, 
meski begitu nilai ujian nasional dapat 
dijadikan pegangan dalam menncari sekolah 
jenjang berikutnya, walaupun sudah ada 
wacana akan diterbitkan kebijakan zonasi 
sekolah. Maka dari itu bimbingan dirasa 
perlu, sebagaimana banyaknya manfaat 
bimbingan belajar, menurut Sutirna (2013: 8 
dalam Nurlinggasari. 2017: 3), 
 “Bimbingan dapat diberikan, baik untuk 
menghindari kesulitan-kesulitan maupun 
untuk mengatasi persoalan-persoalan yang 
dihadapi oleh individu di dalam 
kehidupannya. Ini berarti bahwa bimbingan 
dapat diberikan bukan hanya untuk 
mencegah agar kesulitan itu tidak atau 
jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
menimpa individu. Bimbingan dimaksudkan 
supaya individu dapat mencapai 






























Pelaksanaan jam tambahan pelajaran 
di SMPN 1 Kedungwaru dan SMPN 2 
Karangrejo mempunyai jadwal hadir, 
berupa tanda tangan dalam setiap 
pembelajarannya, meski demikian jikalau 
siswa terlambat 15 menit setelah kegiatan 
berlangsung, maka tidak diizinkan untuk 
mengisi daftar hadir, ketika daftar hadir 
siswa tersebut terbukti tidak mengikuti 
bimbingan selama tiga kali, maka ada 
mendapat hukuman, berup panggilan orang 
tua, yang akan dibina oleh guru BP. 
Penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan oleh Sintayana Muhardini 
(2015) berjudul “Efektivitas Pembelajaran 
di Luar Jam Sekolah Terhadap Prestasi 
Belajar Anak Di Sdn 07 Mataram” yang 
mengungkapkan bahwa “penerapan 
pelaksanaan pembelajaran di luar jam 
sekolah berjalan dengan efektif, 
pemanfaatan waktu luang siswa 
dilaksanakan dengan konsep yang dan 
pengaturan waktu yang baik”, 
sebagaimana posisi temuan yang sama, 
dimana nilai siswa akan naik ketika ada 
tambahan pelajaran, dan perbedaan pada 
penelitian ini adalah dalam penanaman 
karakter kerja keras. 
 
2. Pendekatan Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Proses pembelajaran tidak terlepas 
dengan suatu pendekatan pembelajaran 
agar proses pembelajaran tersebut dapat 
berjalan dengan baik, sebagaimana Fred 
Percival dan Henry Ellington (1984) “ 
menyebut pendekatan yang berorientasi 
pada lernbaga/guru dan pendekatan yang 
berorientasi pada peserta didik”. Dalam 
jam tambahan pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo, 
menggunakan pendekatan yang hampir 
Pemenuhan SKL Peningkatan Nilai Siswa 
Jam Tambahan Pelajaran 
SMPN 1 KEDUNGWARU 
Pagi (umum) 
Siang (khusus) 
Diadakan Mandiri Tiap Sekolah 
SMPN 2 KARANGREJO 
Siang Hari 
Pembahasan Soal Kisi Kisi Ujian Nasional 




sama, dimana guru diberikan keleluasaan 
untuk mengajar, guru pemateri 
menggunakan pendekatan yang membuat 
guru dan siswa nyaman dalam kegiatan 
belajar, tentunya yang akan lebih efektif 
digunakan dalam jam tambahan pelajaran, 
sebagaimana diketahui bahwasanya dalam 
bimbingan tersebut lebih banyak 
pembahasan soal dan materi yang 
diprediksi akan keluar pada saat ujian 
nasional, maka pemateri menggunakan 
pendekatan berorientasi kepada siswa. 
Pendekatan ini dengan cara belajar yang 
menggunakan cara penelaahan atau 
pencarian terhadap sesuatu objek secara 
kritis dan analitis, sehingga dapat 
membentuk pengalaman belajar yang 
bermakna bagi siswa. Dengan begitu siswa 
akan mendapatkan banyak manfaaat, 
antara lain menurut Kurniati (2013:6)  
“menumbuhkan situasi keakraban 
diantara warga belajar, karena diberi 
kesempatan untuk saling berkomunikasi 
dalam memecahkan suatu permasalahan, 
membiasakan berfikir sistimatis dan 
analitis dalam mengajukan hipotesis dan 
pemecahan masalah, membiasakan berfikir 
objektif dan empirik yang didasarkan atas 
pengalaman atau data yang diperoleh, 
tumbuhnya suasana demokratis dalam 
pembelajaran, dapat menambah wawasan 
bagi warga belajar dan sumber belajar 
karena terjadi  saling tukar pengalaman”  
 
3. Strategi Pembelajaran  Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Strategi pembelajaran merupakan 
rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya/ 
kekuatan dalam permbelajaran. Strategi 
merupakan taktik atau pola yang dilakukan 
oleh seorang pengajar dalam proses 
belajar, sehingga peserta didik dapat lebih 
leluasa dalam berpikir dan dapat 
mengembangkan kemampuan kognitifnya 
secara lebih mendalam, jam tambahan 
pelajaran di SMPN 1 Kedungwaru dan 
SMPN 2 Karangrejo strategi 
pembelajarannya lebih menekankan 
terhadap materi, yang mana pada buku  
bimbingan memuat materi dinilai terbaru 
atau biasa disebut hots dan soal soal yang 
diprediksi akan keluar saat ujian nasioanl. 
Maka strategi pembelajaran diarahkan dan 
disusun berdasarkan disiplin ilmu 
pengetahuan atau materi pengajaran yang 
menjadi sasarannya, menurut Ahmadi 
(1990) "pada hakikatnya, suatu strategi 
pembelajaran terdiri atas semua komponen 
materi atau paket pengajaran dan prosedur 
yang akan digunakan untuk membantu 
peserta didik dalam mencapai tujuan 
pengajaran tertentu”. Strategi 
pembelajaran yang berpusat pada materi 
pengajaran, atau yang disebut dengan 
material center strategis bertitik tolak dari 
pendapat yang mengemukakan bahwa 
belajar adalah usaha untuk memperoleh 
dan menguasai informasi. 
4. Metode Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Metode pembelajaran dapat dianggap 
sebagai suatu prosedur atau proses yang 
teratur, suatu jalan atau cara yang teratur 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu sebelum mengajar seorang 
guru harus memilih metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi. jam tambahan 
pelajaran di SMPN 1 Kedungwaru dan 
SMPN 2 Karangrejo dalam proses 
pengajarannya setiap guru yang diberikan 
kebebasan dalam mengajar menggunakan 
metode yang mereka anggap sesuai dengan 
materi, siswa serta lingkungan yang ada 
pada saat itu, namun karena kegiatan 
bimbingan ini lebih banyak membahas soal 
soal, maka guru pemateri menggunakan 
metode yang hampir sama, diantaranya 
tanya jawab, diskusi, dan ceramah. Metode 
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tanya jawab dianggap cukup efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Sudjana (2009:32) yang menyatakan 
bahwa metode tanya jawab merupakan 
salah satu metode mengajar yang paling 
efektif dan efisien dalam membangun 
kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran Lebih lanjut Sudjana 
(2009:32) mengungkapkan bahwa dalam 
penerapannya, metode tanya jawab dapat 
dilakukan secara individual, kelompok 
maupun secara klasikal, antara siswa 
dengan guru, siswa dan siswa, guru ke 
siswa dengan demikian tujuan 
pembelajaran yang diinginkan oleh guru 
akan lebih mudah dicapai dengan baik oleh 
siswa. Penggunaan metode diskusi untuk 
memecahkan suatu permasalahan, 
menjawab pertanyaan menambah dan 
memahami pengetahuan siswa, serta untuk 
membuat keputusan (Killen, 1998). Guru 
biasanya belum merasa puas manakala 
dalam proses pengelolaan pembelajaran 
tidak melakukan ceramah. Demikian juga 
dengan siswa, mereka akan belajar 
manakala ada guru yang memberikan 
materi pelajaran melalui ceramah sehingga 
ada guru yang berceramah berarti ada 
proses belajar dan tidak ada guru berarti 
tidak ada belajar. Implementasinya adalah 
siswa telah mempunyai buku bimbingan, 
yang di dalamnya termuat materi terhots 
dan termuat kisi kisi soal yang diprediksi 
akan keluar pada saat ujian nasional, 
mereka mengerjakannya terlebih dahulu di 
rumah, ketika sampainya di sekolah, siswa 
dan guru membahas soal tersebut, dengan 
guru menginstruksikan siswanya untuk 
menjawab soal dengan acak sesuai 
keinginan guru, dengan demikian siswa 
harus dituntut siap untuk menjelaskan soal 
manapun yang kemungkinan akan 
ditunjukkan kepadanya, jikalau ada soal 
yang dinilai sulit, akan dibahas bersama 
sama antara siswa dan guru, dengan 
demikian siswa akan bisa siap dengan 
pertanyaan apapun yang ada ditunjukkan 
kepadanya 
5. Evaluasi Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Evaluasi pembelajaran pada dasarnya 
bukan hanya menilai hasil belajar, tetapi 
juga proses-proses yang dilalui pendidik 
dan peserta didik dalam keseluruhan proses 
pembelajaran. Istilah evaluasi 
pembelajaran sering disamaartikan dengan 
ujian. Meskipun saling berkaitan, akan 
tetapi tidak mencakup keseluruhan makna 
yang sebenarnya. Ujian ulangan harian 
yang dilakukan guru di kelas atau bahkan 
ujian akhir sekolah sekalipun, belum dapat 
menggambarkan esensi evaluasi 
pembelajaran, terutama bila dikaitkan 
dengan penerapan kurikulum 2013 (Asrul 
2014:3). Dalam suatu kegiatan diperlukan 
evaluasi guna melihat apakah kegiatan itu 
sudah berjalan semestinya, ataukah ada 
faktor lain yang membuatnya belum 
berjalan semestinya di dalam kegiatan jam 
tambahan pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo guru 
pemateri mempunyai caranya sendiri untuk 
melihat kemampuan siswanya, guru tidak 
mengadakan ulangan harian tatkala 
bimbingan, dan tidak melakukan evaluasi 
terstruktur ataupun khusus, hanya saja 
mereka sering memberikan pertnyaan 
umpan balik pada setiap pembahasan 
materi kepada siswanya secara acak, 
dengan begitu, siswa harus dituntut untuk 
paham betul bagaimana materi yang 
sedang mereka bahas, dan juga guru dapat 
mengetahui apakah siswa sudah paham 
betul atau belum, meski demikian, 
kesuksesan bimbingan ini dapat dilihat 
bagaimana nilai awal siswa ketika try out 
pertama dan dibandingkan dengan try out 
terakhir ataupun nilai ujian nasional 
6. Penanaman Karakter Kerja 
Keras dalam Jam Tambahan Pelajaran di 
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SMPN 1 Kedungwaru dan SMPN 2 
Karangrejo 
Keberhasilan dan kegagalan suatu 
bangsa sangat tergantung pada upaya 
pembinaan dan pembangunan karakter 
bangsanya. Pendidikan karakter bertujuan 
untuk menguatkan dan mengembangkan 
nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu, sehingga menjadi 
kepribadian/kepemilikan yang khas 
sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan, mengoreksi perilaku yang 
tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah (Amin 2011:4 
dalam Sulastri. 2017:4).  
Tinjauan tentang kerja keras Menurut 
Hariyoto (2010:99 dalam Warih 2014:2) 
pengertian kerja keras adalah berusaha 
dengan gigih atau sunguh-sungguh untuk 
mencapai kesuksesan dan tidak mengenal 
putus asa. Agama Islam memberi dorongan 
kepada kita untuk bekerja keras, tekun, 
rajin dan ulet karena dengan kerja keras 
cita-cita dan tujuan hidup akan tercapai 
tetapi sebaliknya, apabila hanya berpangku 
tangan maka cita-cita kita akan gagal. 
Islam menganjurkan umatnya agar mau 
bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sebaliknya, Islam membenci 
umatnya yang hanya berpangku tangan, 
malas-malasan dan tidak mau bekerja 
mencari nafkah. kegiatan jam tambahan 
pelajaran di SMPN 1 Kedungwaru dan 
SMPN 2 Karangrejo secara tidak langsung 
juga ikut andil dalam penanaman karakter 
kepada siswa, yaitu salah satunya karakter 
kerja keras, terlihat ketika siswa harus 
datang ke sekolah lebih awal, secara tidak 
langsung tentu mereka harus mengawali 
aktifitas meraka lebih awal daripada 
sebelumnya, meskipun terlihat sepele, 
namun itu termasuk hal yang sulit. Ketika 
siang hari, sepulang sekolah yang 
sebelumnya sudah bisa langsung pulang, 
namun karena adanya jam tambahan 
pelajaran maka harus mengikuti bimbingan 
tersebut, walaupun secara kondisi fisik dan 
fikiran sudah mulai capek, namun 
antusiasme siswa masih bagus dan 
semangat. Ketika siswa ujian harus fokus 
kepada kisi kisi ujian, jadi mereka harus 
memperdalam itu saja, tidak usah fokus ke 
yang lainnya, terlihat pula dari sisi daftar 
hadir yang mayoritas penuh semua daftar 
hadir mereka 
Kesimpulan 
1. Teknik Pengadaan Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Bimbingan belajar di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
terlaksana karena pihak sekolah inigin 
meningkatkan dan memenuhi SKL, yaitu 
salah satunya penigkatan nilai siswa, 
karena bahwasanya bimbingan belajar 
dapat mengaktualisasikan potensi diri 
siswa, dapat mengembangkan berbagai 
keterampilan belajar, dapat memecahkan 
permasalahan sehari-hari terutama dalam 
bidang pembelajaran. Selain itu, tujuan 
bimbingan belajar dimaksudkan untuk 
membantu siswa agar dapat menyesuaikan 
diri dengan baik dalam situasi belajar. 
Dengan demikian siswa dapat belajar 
secara efisien sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki dan dapat mencapai 
perkembangan yang optimal, sesuai latar 
belakang diadakannya bimbingan belajar 
tersebut selaras dengan pernyataan Syamsu 
(2005, dalam Purwanti. 2008 : 5) “layanan 
bimbingan belajar adalah bimbingan yang 
diberikan oleh tenaga ahli (konselor) untuk 
membantu individu dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan belajar”, bahwasanya 
dalam konteks ini berkaitan dengan 
































Pelaksanaan jam tambahan pelajaran 
merupakan kegiatan mandiri dari sekolah 
masing masing, sehingga terkait dengan 
waktu, serta proses pelaksanaannya 
tergantung dengan kebijakan serta kordinasi 
semua pihak yang terlibat, dalam hal ini 
kordinasi antaa Kepala Sekolah, Waka, 
komite sekolah, guru pemateri, orang tua, 
siswa, dan juga tim MGMP. Di SMPN 1 
Kedungwaru juga mengadakan dua jenis 
bimbingan, yaitu jam tambahan pelajaran 
umum/regular yang diikuti semua siswa kelas 
3 tanpa terkecuali, dan jam tambahan 
pelajaran khusus, satu minggu dua kali, pada 
hari kamis dan sabtu, yang diikuti oleh 30 
siswa yang terkategori nilai tinggi, dan 30 
siswa yang terkategori nilai rendah. Dalam 
bimbingan tambahan pelajaran ini lebih 
banyak membahas rangkuman materi yang 
tersedia di buku, juga termuat kisi kisi soal 
yang diprediksi akan keluar pada saat ujian 
nasional. 
2. Pendekatan Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Jam tambahan pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo, 
menggunakan pendekatan yang hampir sama. 
Pemenuhan SKL Peningkatan Nilai Siswa 
Jam Tambahan Pelajaran 
SMPN 1 KEDUNGWARU 
Pagi (umum) 
Siang (khusus) 
Diadakan Mandiri Tiap Sekolah 
SMPN 2 KARANGREJO 
Siang Hari 
Pembahasan Soal Kisi Kisi Ujian Nasional 
Mempermudah Siswa Mengerjakan Ujian 
Nasional 
Strategi Pembelajaan 
Berpusat Pada Materi 
Pendekatan Pembelajaran 
Berorientasi Pada Siswa 
Metode Pembelajaran 
Tanya jawab, Diskusi, Ceramah 
468 
 
sebagaimana diketahui bahwasanya dalam 
bimbingan tersebut lebih banyak pembahasan 
soal dan materi yang diprediksi akan keluar 
pada saat ujian nasional, maka pemateri 
menggunakan pendekatan berorientasi kepada 
siswa. Pendekatan ini dengan cara belajar 
yang menggunakan cara penelaahan atau 
pencarian terhadap sesuatu objek secara kritis 
dan analitis, sehingga dapat membentuk 
pengalaman belajar yang bermakna bagi 
siswa. 
3. Strategi Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Strategi merupakan taktik atau pola 
yang dilakukan oleh seorang pengajar dalam 
proses belajar, sehingga peserta didik dapat 
lebih leluasa dalam berpikir dan dapat 
mengembangkan kemampuan kognitifnya 
secara lebih mendalam, jam tambahan 
pelajaran di SMPN 1 Kedungwaru dan SMPN 
2 Karangrejo strategi pembelajarannya lebih 
menekankan terhadap materi, yang mana pada 
buku  bimbingan memuat materi dinilai 
terbaru atau biasa disebut hots dan soal soal 
yang diprediksi akan keluar saat ujian 
nasioanl. Strategi pembelajaran yang berpusat 
pada materi pengajaran, atau yang disebut 
dengan material center strategis bertitik tolak 
dari pendapat yang mengemukakan bahwa 
belajar adalah usaha untuk memperoleh dan 
menguasai informasi. 
4. Metode Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Jam tambahan pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo dalam 
proses pengajarannya setiap guru yang 
diberikan kebebasan dalam mengajar 
menggunakan metode yang mereka anggap 
sesuai dengan materi, siswa serta lingkungan 
yang ada pada saat itu, namun karena kegiatan 
bimbingan ini lebih banyak membahas soal 
soal, maka guru pemateri menggunakan 
metode yang hampir sama, diantaranya tanya 
jawab, diskusi, dan ceramah. Metode tanya 
jawab dianggap cukup efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Implementasinya adalah siswa telah 
mempunyai buku bimbingan, yang di 
dalamnya termuat materi terhots dan termuat 
kisi kisi soal yang diprediksi akan keluar pada 
saat ujian nasional, mereka mengerjakannya 
terlebih dahulu di rumah, ketika sampainya di 
sekolah, siswa dan guru membahas soal 
tersebut, dengan guru menginstruksikan 
siswanya untuk menjawab soal dengan acak 
sesuai keinginan guru, dengan demikian siswa 
harus dituntut siap untuk menjelaskan soal 
manapun yang kemungkinan akan 
ditunjukkan kepadanya, jikalau ada soal yang 
dinilai sulit, akan dibahas bersama sama 
antara siswa dan guru, dengan demikian siswa 
akan bisa siap dengan pertanyaan apapun 
yang ada ditunjukkan kepadanya 
5. Evaluasi Pembelajaran Jam 
Tambahan Pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo 
Jam tambahan pelajaran di SMPN 1 
Kedungwaru dan SMPN 2 Karangrejo guru 
pemateri mempunyai caranya sendiri untuk 
melihat kemampuan siswanya, guru tidak 
mengadakan ulangan harian tatkala 
bimbingan, dan tidak melakukan evaluasi 
terstruktur ataupun khusus, hanya saja mereka 
sering memberikan pertnyaan umpan balik 
pada setiap pembahasan materi kepada 
siswanya secara acak, dengan begitu, siswa 
harus dituntut untuk paham betul bagaimana 
materi yang sedang mereka bahas, dan juga 
guru dapat mengetahui apakah siswa sudah 
paham betul atau belum, meski demikian, 
kesuksesan bimbingan ini dapat dilihat 
bagaimana nilai awal siswa ketika try out 
pertama dan dibandingkan dengan try out 
terakhir ataupun nilai ujian nasional. 
6. Penanaman Karakter Kerja 
Keras dalam Jam Tambahan Pelajaran di 
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SMPN 1 Kedungwaru dan SMPN 2 
Karangrejo 
Kegiatan jam tambahan pelajaran di 
SMPN 1 Kedungwaru dan SMPN 2 
Karangrejo secara tidak langsung juga ikut 
andil dalam penanaman karakter kepada 
siswa, yaitu salah satunya karakter kerja 
keras, terlihat ketika siswa harus datang ke 
sekolah lebih awal, secara tidak langsung 
tentu mereka harus mengawali aktifitas 
meraka lebih awal daripada sebelumnya, 
meskipun terlihat sepele, namun itu termasuk 
hal yang sulit. Ketika siang hari, sepulang 
sekolah yang sebelumnya sudah bisa langsung 
pulang, namun karena adanya jam tambahan 
pelajaran maka harus mengikuti bimbingan 
tersebut, walaupun secara kondisi fisik dan 
fikiran sudah mulai capek, namun antusiasme 
siswa masih bagus dan semangat. Ketika 
siswa ujian harus fokus kepada kisi kisi ujian, 
jadi mereka harus memperdalam itu saja, tidak 
usah fokus ke yang lainnya, terlihat pula dari 
sisi daftar hadir yang mayoritas penuh semua 
daftar hadir mereka. 
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